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tapi aku yakin kerja keras dan usahamu akan menjadi  amal untukmu 

disana 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

“PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN DENGAN MANAJEMEN LABA 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN 

PROPERTY YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA” 

Oleh 

DIKY NAFURA 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap nilai perusahaan dengan manejemen 

laba sebagai variabel intervening . Good Corporate Governance dalam 

penelitian ini menggunakan indikator kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2014-2018. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode 
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purposive sampling dari 61 perusahaan yang go public diperoleh 10 

perusahaan sampel yang memenuhi syarat. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio 

keuangan untuk mengetahui kondisi rasio keuangan perusahaan dari 

variabel yang diteliti, analisis jalur (Path Analysis) untuk mengetahui 

besarnya sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur 

pada setiap diagram jalur, uji hipotesis menggunakan t-statistik dan F-

statistik selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak 

ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Good Corporate 

Governance yang di proksi dengan kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh   terhadap nilai perusahaan, 2) Good Corporate 

Governance yang di proksi dengan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 3) Good Corporate Governance 

yang di proksi dengan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap manejemen laba, 4) Good Corporate Governance yang di 

proksi dengan kepemilikan institusional berpengaruh  terhadap 

manejemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya Good 

Corporate Governance yang di proksi dengan kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan  terhadap manejemen laba Ini berarti 

kepemilikan institusional yang tinggi dapat memicu terjadinya 

manejemen laba. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance (GCG), Manejemen laba , 

Nilai Perusahaan (Tobins’Q). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Pola transliterasi arab latin berdasarkan keputusan 

bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 
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Konsonan 

  

Huruf Arab Nama Penulisan 

 Alif Tidak Dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 , Hamzah ء



13 
 
 

 Ya Y ي

 

 

Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ). 

Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal di dalam Bahasa Arab: 

 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1   َ A Fathah 

2   َ I Kasrah 

3   َ U Dammah 

Vokal rangkap (diftong) 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah 

gabungan antara harakat dan huruf, dengan transeliterasi berupa 

gabungan huruf. 

 

 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i .  ي 1

 Au a dengan u .  و 2
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Contoh :  

 kataba : كتة

لعف   : fa’ala 

 

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, 

dengan transekiterasi berupa huruf atau benda. 

No Huruf Arab dan Harakat Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan alif Ā ا ي 1
a dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī ا ي 2
i dan garis

 panjang diatas 

 و 3
Dhommah dan 

waw 
Ū 

u dan garis

 panjang diatas 

 

 

Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga katagori: 

a) Huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  ةمكحم  menjadi 

mahkamah. 

b) Jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na‟at), huruf 

tersebut ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: ورةمنال  

ةنيدملا  menjadi  al-madÎnah al-munawarah. 

c) Jika hurup ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), huruf 
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tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: روضة األطفال 

menjadi raudat al-atfâl. 

Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

زلَ    nazzala : ن   

ات نر  : rabbanâ 

 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 
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BAB I
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Didirikannya suatu perusahaan memiliki tujuan yang 

jelas, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba.
1
 

mengungkapkan bahwa selain memperoleh laba, suatu 

perusahaan juga mempunyai tujuan jangka panjang 

diantaranya memberikan kemakmuran bagi pemilik 

perusahaan atau pemegang saham dan memaksimalkan nilai 

perusahaan yang tercermin pada harga saham perusahaan. 

Karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran 

pemegang saham secara maksimum apabila harga saham 

perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka 

makin tinggi kemakmuran pemegang saham.
2
 

                                                           
1
Frysa, P. P, Analisis Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan‖,:Skripsi. Universitas 

Diponegoro,2011 
2
Fachrur Dian dan Rika Lidyah, Pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusi terhadap 

Nilai Perusahaan Tambang Batu Bara yangTerdaftar Di BEI, STIE MDP 

2014 
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Nilai perusahaan merupakan salah satu ukuran 

keberhasilan atas pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan. 

Tujuan jangka panjang suatu perusahaan adalah untuk 

mengoptimalkan nilai perusahaan dengan meminimumkan 

biaya modal perusahaan. Nilai perusahaan adalah nilai laba 

masa yang akan datang yang di ekpetasi yang dihitung 

kembali dengan suku bunga yang tepat.
3
 Nilai perusahaan 

yang tinggi akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut.  Sebelum investor melakukan 

invstasi saham pada sebuah perusahaan, mereka akan 

membuat penilaian saham terlebih dahulu berdasarkan 

informasi yang mereka dapatkan dari bursa efek. Berikut 

adalah tabel perkembangan nilai perusahaan yang di ukur 

dengan rasio Tobins’Q.
4
  

 

 

 

                                                           
3
Winardi, Ekonimi Manajerial, (Bandung: Mandar Maju 2001), hlm. 

23 
4
. https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat-/laporan-keuangan-dan-

tahunan/( Diakses 12 Oktober 2019)  

https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat-/laporan-keuangan-dan-tahunan/
https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat-/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Tabel 1.1 

Ringkasan Kinerja 8 Perusahaan Sektor Property, Real 

Estate, and Building Construction Yang di Ukur Dengan Rasio 

Tobins’Q Priode 2015-2018 

No 
Nama 

Perusahaan 

Nilai Perusahaan 

(Tobins’Q) per tahun 

Value Saham 

(dalam milyar rupiah) 

201

5 

201

6 

201

7 

201

8 

201

5 

201

6 

201

7 
2018 

1 
PT Agung 

Podomoro 

Land Tbk 

0.75 0.45 0.40 0.31 2,566 1,444 1,867 694 

2 
PT Alam 

Sutera Realty 

Tbk 

1.02 0.94 0.82 0.67 
11,42

6 
6,795 3,668 1,538 

3 
PT Bumi 

Serpong 

Damai Tbk 

1.57 1.44 1.12 0.81 
13,22

0 

18,66

3 
8,780 7,343 

4 
PT Ciputra 

Development 

Tbk 

1.72 1.52 1.47 1.17 4,779 7,900 
10,46

4 
4,912 

5 
PT Intiland 

Development 

Tbk 

1.06 1.05 0.61 0.50 4,601 5,732 4,978 3,705 

6 PT Lippo 

Karawaci Tbk 
1.26 0.76 0.43 0.22 

22.14

9 

20,52

4 

19,52

8 
11,343 

7 PT Pakuwon 

Jati Tbk 
2.53 2.56 2.58 2.06 

13,78

5 

13,88

9 
6.662 6,024 
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8 
PT 

Summarecon 

Agung Tbk 

3.16 2.48 1.65 1.34 
1,524

7 

11,63

5 
8,015 3,952 

  Sumber : https://www.idx.co.id (data diolah kembali) 

 Berdasarkan table 1.1 di atas dapat kita lihat 

bahwasannya kenaikan nilai suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai saham beredar, yang mengidentifikasikan 

bahawsannya ada pertambahan nilai saham di setiap kali nilai 

perusahaan mengalami peningkatan. Hal inlah yang menjadi 

landasan dasar suatu perusahaan untuk terus meningkatkan 

nilai perusahaan dalam berbagai upaya yang harus dilakukan.  

Dalam pemenuhannya perusahaan harus memiliki tata 

kelola yang baik yang meliputi sistem pengendalian dan 

pengawasan intern, mekanisme pelaporan atas dugaan 

penyimpangan, tata kelola teknologi informasi serta pedoman 

perilaku dan etika perusahaan atau yang kita kenal dengan 

mekanisme good corporate governance (GCG). 

Nilai suatu perusahaan dapat dikatakan baik apabila tata 

kelola perusahaan itu baik, untuk mendapatkan pengelolaan 

yang baik maka perushaan itu harus menerapkan good 
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corporate governance . pengelolaan perusahaan yang baik 

(good corporate governance) dapat meningkatkan 

keuntungan dan dapat mengurangi tingkat resiko kerugian 

perusahaan dimasa yang akan datang sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dimasa yag akan datang. 

Good corporate governance (GCG) diperlukan untuk 

mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan, dan 

konsisten dengan peraturan perundang undangan.
5
 

Penerapan komitmen tata kelola yang baik atau biasa 

disebut Good Corporate Governance (GCG) terkandung pada 

misi perusahaan yaitu menciptakan daya saing untuk menarik 

investor dan emiten melalui pemberdayaan anggota bursa dan 

partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta 

penerapan good good governance. Manfaat dari penerapan 

good good governance dapat berdampak positif pada 

terciptanya akuntabilitas perusahaan, transaksi yang wajar 

dan independen, serta kehandalan dan peningkatan kualitas 

                                                           
5
 Komite Nasional Kebijakan Governance. 2006. Pedoman umum 

GCG Indonesia  
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informasi kepada publik.
6
 Berikut merupakan rangking 

beberapa negara dalam penerapan Good Coporate 

Governace: 

 

Keterangan : makin rendah score makin buruk GCG 

Berdasarkan gambar 1.1 ada beberapa perubahan dalam 

peringkat pasar tahun 2018, adanya Australia di peringkat 

formal mendorong setiap pasar lainnya turun setidaknya satu 

tempat. Malaysia adalah pemenag terbesar naik dari peringkat 

7 ke peringkat 4. Sedangkan untuk Negara Indonesia tetap 

                                                           
6
 Idx.co.id  

Gambar 1.1 

Market rangkings Corporate Governance 2016 and 2018 

 

 Sumber: acga-asia.org/cgwatch.php, 2018 
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berada di peringakta 12 dari tahun 2016 sampai dengan 2018. 

Tentu hal ini sangat memepengaruhi tata kelola khususnya 

perusahaan perushaan yang ada di Indonesia. Sudah menjadi 

kewajiban bagi setiap perusahaan untuk meningkatkan lagi 

good corprorate governance di Indonesia
7
 

Manajer yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

perusahaan lebih banyak mengetahui informasi-informasi 

yang bermanfaat untuk kelangsungan hidup perusahaan, baik 

informasi internal maupun prospek perusahaan di masa yang 

akan datang bila dibandingkan dengan pemegang saham. 

Oleh karena itu, manajer berkewajiban untuk menyampaikan 

kondisi perusahaan kepada pemegang saham. Akan tetapi, 

informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini sering 

disebut sebagai informasi yang tidak simetris atau asimetri 

informasi (information asymmetric) sehingga hal ini dapat 

menimbulkan suatau permasalahan tata kelola suatu 

                                                           
7
 https/www.acga-asia.org/search.php?s=market+rankings+corporate 

(diakses 12 oktober 2020)  
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perusahaan (Corporate Governanace) yang mendorong 

terjadinya manjemen laba. 

Manajemen laba merupakan suatu intervensi dengan 

maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan 

eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa 

keuntungan pribadi.
8
 Manajemen laba timbul karena 

terjadinya pemisahaan antara kepemilikan dan pengendalian 

perusahaan. Pemisahan ini didasrkan pada agency theory 

yang dalam hal ini manajemen cendrung akan meningkatkan 

keuntungan peribadinya dari pada tujuan perusahaan. Berikut 

merupakan tabel fenemomena yang terjadi akibat penerapan 

manajemen laba yang menguntungkan pribadi 

           Tabel 1.2 

           Fenomena Permasalahan  

         Corporate Governance dan Manajemen Laba 

NO Sumber Fenomena 

1 CNN 

Nasional 

Jumaat, 

24/05/2019 

Ksaus mantan direktur utama 

PT. Pertamina: 

1. Melanggar prosedur investasi 

sehingga menimbulkan 

                                                           
8
.Nurikah Restuningdiah, “Perataan Laba terhadap Reaksi Pasar 

dengan Mekanisme GCG dan CSR Disclosure”, Jurnal Manajemen Bisnis Vol 

3 No.3 (2011), hlm. 242.  
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kerugian Rp. 568 miliar 

2. Memeperkaya diri sendiri 

3. Penyalahgunaan kekuasaan 

2 Detik News 

Sabtu, 

23/03/2019 

Kasuss mantan direktur 

utamaPT. Krakatau Steel : 

1. Memeperkaya diri sendiri 

2. Suap pengadaan barang dan 

jasa 

3. Merekayasa laporan 

keuangan 

3 Liputan 

6.com 

Rabu, 

17/07/2019 

Kasusu mantan direktur utama 

PT. Garuda Indonesia : 

Memeperkaya diri sendiri 

sehingga menyebabkan kerugian 

USD 680 ribu dan 1,02 juta euro 

untuk pelunasan apartemen 

4 Liputan 

6.com 

Rabu, 

03/07/2019 

Mantan direktur utama PT. 

Pelindo II 

Penyalah gunaan wewenag 

dalam pengadaan Quay 

Container Crane (QCC) 

  Sumber: Diambil dari berbagai Sumber 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada table 1.2 di atas 

dapat kita simpulkan adanya pelanggaran prinsip Good 

Corporate Governance yaitu Fairness dimana terdapat 

beberapa pihak yang telah merugikan publik dengan 

mementingkan kepentingan dan keuntungan perusahaan 

dengan melakukan merekayasa laporan keuangan. Buruknya 
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Implementasi Good Corporate Governance yaitu dikarenakan 

pihak-pihak yang melakukan internal kontrol mulai dari 

dewan komisaris, internal audit dan komite audit tidak 

melakukan fungsinys dengan optimal. Hal ini sangat 

disayangkan mengingat Good Corporate Governance 

merupakan alat kontrol yang menciptakan checks and 

balanace yang digunakan dalam pengawasan pengelolaan 

perusahaan. 

Penerapan good corporate governance guna untuk 

meningkatkan nilai perusahaan merupakan hal yang hrus 

dilakukan oleh semua perushaan salah satu contohnya pada 

perusahaan yang bergerak di bidang sektor  property, Real 

Estate, and building construction. Sektor  property, Real 

Estate, and building construction merupakan jenis usaha yang 

secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan 

kepentingan rakyat banyak. Pada dasarnya properti 

menunjukan kepada sesuatau yang lazimnya dikenal sebagai 

entitas dalam kaitannya dengan kepemilkikan seseorang  atau 

sekelompok orang atas sesuatu hak eksklusif. Bentuk yang 
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utama dari property ini adalah real property (tanah dan 

bangunan), Kekayaan Pribadi (Personal Property), 

konstruksi, kepemilikan barang secara fisik (real etstate ) 

lainnya dan kekayaan intelektual. 

Saham-saham di bidang properti dan real estate menjadi 

menarik karena prospek bisnis dari perusahaan-perusahaan 

tersebut cukup meyakinkan. Hal ini dikarenakan harga tanah 

cenderung naik tiap tahunnya, penyebabnya adalah supply 

tanah bersifat tetap sedangkan demand akan selalu besar 

seiring pertambahan penduduk. Kenaikan yang terjadi pada 

harga tanah diperkirakan 20%, selain itu tanah bersifat rigrid, 

artinya penentu harga bukanlah pasar tetapi orang yang 

menguasai tanah.  

Berdasarkan uraian diatas, seharusnya harga saham di 

bidang Sektor  property, Real Estate, and building 

construction dapat maksimal. Namun bila dilihat 

perkembangan harga saham dan volume perdagangan setiap 

tahunnya bisa dikatakan kurang menarik banyak investor. Hal 

ini dapat terlihat dari data perkembangan indeks harga saham 
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dan volume sektoral sub sektor  property, Real Estate, and 

building construction di BEI periode 2014- 2018, yang 

disajikan dalam table 1.3 sebagai berikut:
9
 

Tabel 1.3 

Haraga dan Volume Perdgangan saham Sektor  property,  

Real Estate, and building construction priode 2014-2018 

 

Priode 
property dan real estate 

Harga Saham Volume 

2014 524.9080 1,437,590,642,455 

2015 490.9330 1,020,382,628,280 

2016 517.8100 972,743,649,101 

2017 516.8830 1.600,921,545,355 

2018 447.7520 806,324,366,660 

      Sumber : https://www.idx.co.id (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 1.3 perkembangan harga saham dalam 

sektor properti dan real estate mengalami kenaikan dan 

penurunan secara normal. Hal ini dapat dikatakn masih 

terbilang normal dikarenakan volume pada priode tersebut 

menurun. Bila harga saham naik dengan volume menurun 

kemungkinan koreksi tajam dalam waktu dekat sangat 

mungkin terjadi, karena volume transaksi dapat digunakan 

                                                           
9 https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat-/laporan-keuangan-dan-

tahunan/( Diakses 12 Oktober 2019)   

https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat-/laporan-keuangan-dan-tahunan/
https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat-/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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sebagai alat untuk menganalisa pergerakan saham pada 

kondisi normal, saat harga saham naik, volume transaksi juga 

meningkat. Harga saham yang kurang maksimal dengan 

volume penjualan yang menurun maka dapat mengurangi 

kepercayaan investor terhadap investasi yang ditanamkan di 

dalam perusahaan. Mereka dapat merubah keputusannya 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut dan mencari 

perusahaan lain untuk menanamkan modalnya agar 

memperoleh keuntungan yang tinggi atas saham yang 

dimiliki. 

Pada tahun 2018 haraga dan volume saham mengalami 

penurunan sehingga memepengaruhi perubahan pendapatan 

prusahaan yang bergerak di sektor properti terutama 8 

perusahaan yang memiliki asset terbesar di sektor ini berikut 

rangkuman kinerja perusahaan yang memiliki asset terbesar 

diantara 57 perusahaan lainnya
10

 : 

 

                                                           
10

Cnbc Indonesia (2018), Memotret Kinerja Emiten Properti 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20190402172812-17-64381 

  

https://www.cnbcindonesia.com/market/20190402172812-17-64381/
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Tabel 1.4 

Kinerja Perusahaan Yang bergerak di Sektor   

property, Real Estate, and building construction tahun 2018 

 

Nama 

perusahaan 
TP PP (%) TL 

PL 

(%) 

PT Agung 

Podomoro 

Land Tbk 

5,035,325 -29 29,557 -98 

PT Alam 

Sutera Realty 

Tbk 

3,975,258 1 970,096 -30 

PT Bumi 

Serpong 

Damai Tbk 

6,628,782 -36 
1,293,85

0 
-74 

PT Ciputra 

Development 

Tbk 

7,670,405 19 
1,185,47

8 
33 

PT Intiland 

Development 

Tbk 

2,552,536 16 203,666 -32 

PT Lippo 

Karawaci 

Tbk 

12,460,224 18 695,146 13 

PT Pakuwon 

Jati Tbk 
7,080,668 23 

2,542,86

9 
36 

PT 

Summarecon 

Agung Tbk 

5,661,360 0 448,710 24 

           Sumber : https//www.idx.co.id(Data di olah kembali) 
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Keterangan : 

TP = Total Pendapatan 

PP = Perubahan Pendapatan 

TL = Total Laba 

PL = Perubahan Laba 

 Berdasarkan data di atas, terdapat empat emiten yang 

mencatatkan lonjakan laba bersih, sedangkan empat lain 

malah membukukan penurunan laba, bahkan ada yang anjlok 

hingga 98% Year on Year (YoY). Adapun empat emiten yang 

labanya melonjak yakni PT Pakuwon Jati Tbk (PWON), PT 

Ciputra Development Tbk (CTRA), P T Summarecon Agung 

Tbk (SMRA), dan PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR). Di lain 

pihak, empat emiten menorehkan kinerja terburuk dengan 

laba melorot. Penurunan terbesar laba dialami PT Agung 

Podomoro Land Tbk (APLN) yang labanya terjun bebas 

97,85% YoY menjadi hanya Rp 29,56 miliar. Dengan 

demikian, tahun 2018, APLN hanya manorehkan marjin 

bersih 0,59%. Penurunan terbesar kedua atas laba juga 

dialami PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) yakni minus 

74%. Dari sisi pertumbuhan penjualan, BSDE bahkan 
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penjualannya anjlok 35,94% YoY menjadi hanya Rp 6,63 

triliun. Amblasnya pendapatan BSDE karena adanya 

penurunan signifikan pada pos penjualan tanah dan bangunan, 

serta hotel. Kinerja keuangan semakin diperparah dengan 

tingginya beban bunga dan keuanga di tahun 2018 yang naik 

hingga 66,12% YoY. Dua emiten sisanya yakni PT Intiland 

Development Tbk (DILD) dan PT Alam Sutera Realty Tbk 

(ASRI) masing-masing labanya minus 32% dan 30%. 

Berdasarkan fenomena tersebut akan menjadi pertanyaan 

bagaimana kinerja perusahaan di sektor  property, Real 

Estate, and building construction, dilihat dari nilai 

perusahaan dan tata kelola pada perusahaan yang bergerak di 

sektor  property, Real Estate, and building construction. 

Brdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan 

adanya research gap dari variabel independen dan variabel 

intervening yang mempengaruhi nilai perusahaan beserta 

manajemen laba yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.5 

Research Gap Pangaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) terhadap 

nilai perusahaan 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh 

antara Good Corporate 

Governance (GCG) 

yang di hitung 

menggunakan 

kompunen 

kepemilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

institusional terhadap 

nilai perusahaan  

1. Agus 

Santoso 

(2017) 

2. Andhika 

Yuslirizal 

(2017) 

3. Raja 

Aldino 

(2015) 

Tidak terdapat engaruh 

antara Good Corporate 

Governance (GCG) 

yang di hitung 

menggunakan 

kompunen 

kepemilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

institusional terhadap 

nilai perusahaan  

1. Laurensia 

Chintia 

Dewi 

2. Wahyu 

Budianto(2

014) 

3. Alfinur 

(2016) 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber  

 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dengan 

proksi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

terhadap nilai perusahaan  yang diteliti oleh  Agus Santoso,
11

 

                                                           
11

  Agus Santoso, Pengaruh Good Corporate Governanace Terhadap 

nilai Perusahaan dengan Kinerja keuangan sebagai variabel intervening, 
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Andhika Yuslirizal,
12

 dan Raja Aldino
13

  Menunjukan bahwa 

Good Corporate Governance (GCG) dengan proksi 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional  

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Laurensia Chintia Dewi,
14

 Wahyu Budianto,
15

 dan Alfinur
16

 

menunjukan Good Corporate Governance (GCG) dengan 

proksi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 

                                                                                                                               
Prosiding Seminar Nasional dan Call For Paper Ekonomi dan Bisnis 

(SNAPER-EBIS 2017)  
12

 Andhika Yuslirizal, Pengaruh Kepemilkian Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Growth, Likiuditas, dan Size terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Industri Tekstil dan Garmen di Bursa Efek Indonesia (Palu : 

Universitas Tadulako Palu 2017) 
13

 Raja Aldino, Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan, Pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa Efek 

Indonesia (BEI) 2010-2012, Jom Fekon, Vol. 2, No. 1 (Pekanbaru:Universitas 

Riau 2015) 
14

. Laurensia Chintia Dewi dan Yeterina Widi Nugrahanti, Pengaruh 

Struktur Kepemilikan dan dewan Komisaris Independen Terhadap nilai 

perusahaan (:UNiversitas Kristen Satya Wacana 2014)  
15

. Wahyu Budianto, Pengaruh Kepemilkan Manajerial Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Hutang Seabagai variabel pemoderasi ( 

Surakarta : Universitas Sebelas Maret 2014) 
16

. Alfinur,  Pengaruh mekanisme Good Corporate Governance 

(GCG) Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang Listing di BEI,  

(Malang: Universitas Kanjuruhan 2016) Jurnal Ekonomi Moderenisasi JEM 

Vol: 12 N0. 1, 
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Tabel 1.6 

Research Gap Pangaruh Good Corporate Governance  

Terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) terhadap 

Manajemen Laba 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat engaruh 

antara Good Corporate 

Governance (GCG) 

yang di hitung 

menggunakan 

kompunen 

kepemilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

institusional terhadap 

Manajemen Laba 

1. Hastuti 

Widia 

Ningsih 

(2017) 

2. Nuriyatun 

Fauziyah 

(2017) 

 

Tidak terdapat 

pengaruh antara Good 

Corporate Governance 

(GCG) yang di hitung 

menggunakan 

kompunen 

kepemilikan 

manajerial dan 

kepemilikan 

institusional terhadap 

manajemen laba 

perusahaan 

Yunel 

Fatmawati(2017) 

 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber 

 Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dengan 

proksi kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

terhadap Manajemen laba yang diteliti oleh  Hastuti Widia 
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Ningsih
17

 dan Nuriyatun Fauziyah.
 18

 Menunjukan bahwa 

Good Corporate Governance (GCG) dengan proksi 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional  

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini 

bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yunel Fatmawati
19

, dan menunjukan Good Corporate 

Governance (GCG) dengan proksi kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional yang berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

 

 

 

 

                                                           
17

 Hastuti Widyaningsih, Pengaruh Corporate Governance Terhadap 

Manejemen Laba (Yogyakarta: STEIBANK 2017) 
18

 Nuriatun Fauziah, Pengaruh Good Corporate Governance  dan 

Leverage Terhadap Manejen Laba Melalui Manipulasi Aktivitas Rill pada 

Perusahaan manufaktur Yang Terdaftar di BEI 2010-2012 ( Yogyakarta : 

Universitas Negri Yogyakarta 2017) 
19

 Yunel fatmawati, Pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap manjemen Laba  Studi Empiris Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015, 

(Padang: Universitas Negri Padang 2017) 
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Tabel 1.7 

Research Gap Pangaruh Manajemen Laba  

Terhadap nilai perusahaan 

Pengaruh 

Manajemen Laba 

terhadap Niliai 

perusahaan 

Hasil Penelitian Peneliti 

Terdapat pengaruh 

antara manajemen laba 

terhadap nilai 

perusahaan 

1. Hijah 

Maisyarah 

(2017) 

2. Ferdawati 

(2007) 

 

Tidak terdapat 

pengaruh antara 

manajemen laba 

terhadap nilai 

perusahaan 

1. Fauzan 

Kamil 

2. Dwi 

Cahyadi 

Tantra 

Wijaya 

(2018) 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber  

 Pengaruh Manajemen laba terhadap nilai perusahaan yang 

di teliti oleh Hijah maisyarah
20

 dan Ferdawati
21

 Menunjukan 

bahwa manajemen laba  berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan . Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fauzan Kamil dan Dwi Cahyadi Tantra 

                                                           
20

. Hijah maisyarah , Pengaruh Manejemen Laba dan Kinerja 

Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan, (Malang: Universitas islam malang 

2017)  
21

. Ferdawati, Pengaruh Manajemen Laba Real Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Tata Kelola Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi 

(Padang : Politeknik Negri padang 2007)  
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Wijaya
22

 menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

manajemen laba terhadap nilai perusahaan 

Dari fenomena data tersebut, dapat ditarik simpulan 

bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang 

ada. Hal ini diperkuat dengan adanya research gap dalam 

penelitan-penelitian terdahulu. Penelitian diatas menunjukkan 

adanya perbedaan hasil dari variabel Good Corporate 

Governance terhadap nilai perusahaan dan juga manajemen 

laba, ataupun variabel manajemen laba terhadapa nilai 

perusahaan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka judul penelitian 

ini adalah “Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Manajemen Laba 

Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan Property 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 

 

 

                                                           
22

. Dwi Cahyadi Tantra Wijaya, Pengaruh manejemen Laba Terhadap 

Nilai Perusahaan pada Pergantian CEO, (Bali: Universitas Udayana Bali 2018)  



51 
 
 

B.  Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup dan 

objek  penelitiannya agar tidak terjadi suatu penyimpangan 

sasaran. Maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 

pembahasan tentang Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Manajemen Laba, dan Nilai Perusahaan pada 

perusahaan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2018 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

nilai perusahaan  

a. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 

dengan proksi kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 
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b. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 

dengan proksi kepemilikan institusional terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

2. Pengaruh Good Corporate Governance  terhadap 

menejemen laba  

a. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance  

dengan proksi kepemilikan manajerial terhadap 

menejemen laba pada perusahaan properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahun 2014-2018 

b. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance  

dengan proksi kepemilikan institusional terhadap 

menejemen laba pada perusahaan properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahun 2014-2018 

3. Bagaimana pengaruh menejemen laba terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan properti yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018  
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4. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai 

perusahaan melalui menejemen laba sebagai variabel 

intervening  

a. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 

dengan proksi kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan melalui menejemen laba sebagai variabel 

intervening pada perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

b. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance 

dengan proksi kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan melalui menejemen laba sebagai variabel 

intervening pada perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

nilai perusahaan  
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a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good 

Corporate Governance dengan proksi kepemilikan 

manajerial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2018 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good 

Corporate Governance dengan proksi kepemilikan 

institusional terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018 

2. Pengaruh Good Corporate Governance  terhadap 

menejemen laba  

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good 

Corporate Governanace dengan proksi kepemilikan 

manajerial terhadap menejemen laba pada perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2018 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good 

Corporate Governanace dengan proksi kepemilikan 
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institusional terhadap menejemen laba pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh menejemen 

laba terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2018  

4. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap nilai 

perusahaan melalui menejemen laba sebagai variabel 

intervening  

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good 

Corporate Governance dengan proksi kepemilikan 

manajerial terhadap nilai perusahaan melalui 

menejemen laba sebagai variabel intervening pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Good 

Corporate Governance dengan proksi kepemilikan 

institusional terhadap nilai perusahaan melalui 
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menejemen laba sebagai variabel intervening pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2018 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pihak Akademis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang berarti dalam 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang 

ilmu tata kelola perusahaan serta manajemen keuangan. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan 

suatu perusahaan.  

2. Bagi Pihak Perusahaan/Menejemen   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi untuk pengambilan kebijakan oleh 

manajemen perusahaan mengenai pengungkapan 
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tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan keuangan 

yang disajikan. 

3. Bagi Investor dan Calon Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tentang laporan keuangan tahunan sehingga 

dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan keputusan 

investasi. Penelitian ini diharapkan akan memberikan 

wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang 

perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku 

pada ukuran-ukuran moneter 

4. Bagi Masyarakat  

Memberikan stimulus sebagai pengontrol atas 

perilaku-perilaku perusahaan. Selain itu, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-hak yang 

harus diperoleh. 

 

 

 

 


